BAB I1

TEORI MUSHTARAK, MUNASABAH DAN TEORI FUNGSI DALAM AL-
QUR’AN

A. Mushtarak

Setiap bahasa memiliki keindahan satra yang memiliki karakteristik
citra rasa yang khusus. Demikian pula dengan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
menggunakan bahsa Arab sebagai media ekspresi ide-idenya untuk
memahaminya, makna linguistik aslinya yang memiliki rasa ke-Arab-an harus
dicari. Makna Al-Qur’an tersebut diusut dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari konteks spesifik kata itu dalam ayat-ayat dan surat-surat Al-Quran.

Penafsiran  Al-Qur’an banyak bergelut dengan persoalan dan
penanganan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dalam kaitan dengan hal
tersebut semantik berperan sebagai sistem penafsiran yang meneliti dan
menjelaskan makna suatu kata.! Sehingga dalam landasan pemahaman pada
skripsi ini penulis menggunakan kaidah mushtarak untuk memahami asal makna
kata al/-Najm sehingga kata tersebut mengandung berbagai segi pengertian dan
penafsiran. 2 Untuk pemahaman yang lebih jelas, penulis akan menjelaskan
tentang devinisi mushtarak, macam-macam mushtarak dan urgensi mushtarak

dalam penafsiran.

! Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 257.
2 1bid,

13
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1. Devinisi Mushtarak

Kata mushtarak ini akar kata dalam bahsa Arab berasal dari kata z:—

Jrilyang mempunyai arti berserikat, bersekutu, bercampur.® Mushtarak bisa

berupa kata isim dan bisa berupa fi’il (kata kerja). Apabila lafad-lafad mushtarak
itu terdapat pada nash syar’i, bersekutu dengan makna lughawi dan istilahi, maka
harus memilih pada arti syar’i. Seperti pada lafad shalat menurut istilah bahasa
artinya do’a sedangkan menurut istilah artinya ibadah tertentu. Dan pengertian
menurut syar’i adalah ibadah tertentu. Adapun definisi mushtarak menurut Zain
bin Ali bin Mahdi Maharisy yaitu suatu lafadh yang memiliki banyak arti yang
berbeda dan tidak ada hubungan satu sama lain. * Abdul Wahab Khalaf
mendefinisikan Mushtarak adalah lafad yang mempunyai banyak arti di tempat-
tempat yang banyak pula.® Sedangkan menurut Haris Shofiyudin dalam artikelnya
mengatakan A/-Mushtarak al-lafzi adalah hubungan antara kata yang ditulis dan
dilafalkan dengan cara yang sama dengan kata lain, tetapi tidak memiliki
hubungan makna.®

Dalam bahasa Indonesia mushtrak dikenal dengan homonim dan
polisemi. Kata homonimi berasal dari bahasa Yunani kuno onoma yang artinya
nama dan homo yang artinya sama. Secara harfiah homonimi dapat diartikan

dengan nama sama untuk benda atau hal lain. Sedangkan homonim pengertian

3 Ahamd Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia al-Munawwir, (Surabaya: Progresif, 1997),
1392.

4 www.assalam.or.id.musytarak lafdzi, 3 Juli 2014.

5> Abdul Wahab Khalaf, IImu Ushul Figh, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 221.

® Haris Shofiyudin, Menuju Sebuah Teori Kontranimi: Perbandingan Konsep Oposisi Makna
Antara Linguis Barat dan Linguis Arab, (Surabaya: UINSBY, 2013), 16.
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secara semantik menurut Verhaar (1978) adalah ungkapan (berupa kata, frase atau

kalimat) yang bentuknya sama seperti ungkapan lain (juga berupa kata, frase atau

kalimat) tetapi maknanya tidak sama. ’ Dalam buku Stilistika Al-Qur’an

menjelaskan bahwa dalam ilmu stilistika (bahasa) homonim adalah kata-kata yang

sama bunyinya tetapi mengandung arti dan pengertian yang berbeda.®

yaitu:

a.

C.

Suatu kata bisa bermakna homonim itu mempunyai beberapa sebab,

Bentuk-bentuk kata yang berhomonim itu berasal dari bahasa atau dialek
yang berlainan. Contohnya pada kata bisa yang berarti racun ular berasal
dari bahasa Melayu, sedangkan kata bisa yang berarti sanggup berasal dari
bahasa Jawa.

Bentuk-bentuk kata yang bersinonim terjadi sebagai hasil proses
morfologi. Seperti kata mengukur dalam kalimat ibu sedang mengukur
kelapa di dapur adalah berhomonim dengan kata mengukur dalam kalimat
petugas agraria itu mengukur luasnya kebun kami. Pada kata mengukur
yang pertama terjadi sebagai hasil proses pengimbuan awalam me- pada
kata kukur (me+kukur = mengukur); sedangkan kata mengukur yang
kedua terjadi sebagai hasil proses pengimbuan awalan me- pada kata ukur
(me+ukur = mengukur).

Adanya beberapa golongan yang menggunakan lafad-lafad untuk

menumukkan satu pengertian.

" Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 93.
8Syihabuddin Qulyubi, Stilistika Al-Qur’an (Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an),
(Yogyakarta: Titian llahi Press. 1997). 50.
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d. Adanya dua kata yang hampir sama dan sighatnya juga sama. Sehingga
muncul beberapa makna.

Adapun definis dari polisemi sendiri adalah sebagai satuan bahasa
yang memiliki lebih dari satu. Pengertian polisemi ini bertumpang tindih
dengan homonim, yaitu kesamaan tulisan dan pelafalan dua kata yang berbeda.
Perbedaan antara homonim dan polisemi dapat dilihat dari analisis komponen.
Pada hakikatnya hanya bertumpangtindih pada derajat kesamaan.® Polisemi
berkaitan dengan kata atau frasa yang memiliki beberapa makna yang
berhubungan. Dengan kata lain polisemi menunjukkan bahwa suatu kata
memiliki lebih dari satu makna. Dalam polisemi hanya menghadapi satu kata
saja, sebaliknya dalam homonim menghadapi dua kata atau lebih.° Dalam
linguistik Arab, konsep polisemi sering disebut sebagai a/l-Mushtarak al-Lafzy.
Pengertiannya juga sama Yyaitu satu kata yang memiliki dua makna yang
berbeda atau lebih.

Jika terdapat lafad mushtarak dalam Al-Qur’an dan Hadis, seorang
mujahid harus menguatkan salah satu pengertiannya, dengan garinah lafdziyah
atau haliyah yang memperkuat makna yang dimaksud. Adapun garinah
lafdziyah adalah apa yang dinyatakan orang yang menyatakan lafad tersebut,
sedangkan garinah haliyah adalah sebagaimana kebiasaan orang Arab ketika
mendapat suatu nash atau ketika turunya suatu ayat dalam permasalahan
tertentu. Dalam penerapan dalalah lafad mushtarak para ulama menetapkan

ketentuan di dalam nash (Al-Qur’an dan Hadis) makna lughawi dan makna

° T. Fatimah Djadjasudarma, semantik I, (Bandung: PT. ERESCO, 1993), 44.
10 Muhammad Jaeni, Al-Addad: Pola Unik Bahasa Al-Qur’an, 61.
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istilah, maka yang dipegangi adalah makna syara’. Jika lafad mushtarak itu
mengandung beberapa makna lughawi maka mujtahid wajib melakukan ijtihad
untuk menentukan arti yataupun makna yang dimaksud. Karena tidak mungkin
seluruh makna yang dikehendaki oleh lafad nash tersebut, melainkan hanya
salah satu saja.'!

Kata korban memiliki makna; (1) pemberian untuk menyatakan
kebaktian, (2) orang yang menderita kecelakaan karena sesuatu perbuatan, (3)
orang yang meninggal karena tertimpa bencana. Ketiga makna ini berdekatan
satu sama lain. Ada perangkat bentuk yang sama sekali tidak mengandung
kesamaan salah satu makna apa pun, seperti bisa “dapat™ dan bisa “racun”; dan
ada perangkat bentuk yang mengandung sebagian komponen makna yang
sama, seperti pukul “jam” dengan (me)mukul. Contoh kata yang pertama
“korban” adalah polisemi sedangkan contoh kata yang kedua “bisa” dan
ketiga “pukul” adalah homonimi. Perbedaan makna pada bentuk polisemi
menurut Nida (1974) umumnya meliputi perbedaan komponen makna proses,
objek, hasil atau keadaan.!?

Mushtarak al-lafdzi dapat terjadi karena ada beberapa faktor, yaitu
terdapat lima faktor penyebab adanya mushtarak al-Lafdzi:

1. Perbedan dialek
Perkembangan homonim itu tidak terlepas dari perbedaan dialek,
setiap dialek satu daerah itu berbeda arti. Penggunaan makna kata yang

digunakan antar kabilah mempunyai batasan-batasan makna yang berbeda.

11 Abdul Wahab, Ilmu Ushul,...222-223.
12T, Fatimah, Semantik 1,...45.



18

Hal inilah yang menyebabkan dialek yang digunakan mempunyai perbedaan
makna, walaupun kata yang digunakan sama.
. Penggunaan Majaz

Menurut banyak tokoh klasik dan modern pengaruh yang dominan
dalam homonim adalah penggunaan majaz. Hal ini karena adanya
penggunaan makna hakiki (asli) kemudian beralih ke makna majaz. Artinya
dalam majaz tidak mungkin penggunaan satu kata dan mempunyai satu arti
saja, pasti mempunyai banyak arti.
. Kaidah Sharaf

Perkembangan homonim dari sisi kaidah sharaf itu menghasilkan
perbedaan maksud dalam satu kata, menghasilkan persamaan ucapan pada
isim dan fi’il, menghasilkan persamaan dalam bentuk jamak dan masdar dan
sebagainya. Hal ini diutarakan oleh para tokoh klasik.
. Bercampurnya bahasa lain

Yang dimaksud adalah mengambilnya bahasa asli dari bahasa lain
melihat kesesuaian bentuk kata dan pengucapannya. Sehingga menjadi satu
kata yang mempunyai dua makna ayng berbeda. Prosesnya yakni masuknya
arti bahasa asing ke dalam bahasa asli, yang sebelumnya memperhatikan
dua poin (bentuk kata dan pengucapan)
. Perkembangan Bahasa

Dalam hal ini seperti para tokoh klasik mengutarakan homonim itu
dihasilkan dari perubahan bahasa itu sendiri karena terjadinya perubahan

pada fonologi dan semantik. Perubahan fonologi terjadi karena adanya
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kemiripan dengan kata lain yang mempunyai arti yang berbeda sehingga
dirubah untuk menghasilkan satu kata yang mempunyai dua arti atau lebih.*

Homonimi terjadi pada tataran morfem, tataran kata, tataran frase dan
tataran kalimat. Homonimi antar morfem, antara sebuah morfem terikat dan
morfem terikat lainnya. Misalnya: antara morfem -nya pada kalimat: “ini buku
saya, itu bukumu, dan yang di sana bukunya berhomonim dengan —nya pada
kalimat “mau belajar tetapi bukunya belum ada.” Morfem yang pertama adalah
kata ganti orang ketiga sedangkan morfem —nya yang kedua menyatakan
sebuah buku tertentu. Sedangkan homonim antar kata, contohnya antara kata
pacar yang berarti inai dengan pacar yang berarti kekasih; antara kata bisa
yang berarti racun ular dan kata bisa yang berarti sanggup.**

Homonimi antar frase, contohnya antara frase cinta anak yang berarti
perasaan cinta dari seorang anak kepada ibunya dan frase cinta anak yang
berarti cinta kepada anak dari seorang ibu. Homonim antar kalimat, misalnya
antara istri lurah yang baru itu cantik yang berarti lurah yang baru diangkat itu
mempunyai istri yang cantik, dan kalimat istri lurah yang baru itu cantik yang
berarti lurah itu baru menikah lagi dengan seorang wanita yang cantik.®

Homonim dan polisemi juga mempunyai batasan-batasan di antara
keduanya, dan hal ini juga harus diperhatikan, yaitu:

a. Melihat kamus dan memahami etimologinya sebagai pemakai bahasa dapat

memahami makna dasar setiap kata yang batas polisemi dan homoniminya

13 Abdul Wahab, llmu Usul..., 221-222.
14 T, Fatimah, Semantik 1,...96.
15 1bid,
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rancau. Dengan mengetahui makna dasarnya, diharapkan dapat menetapkan
makna kata tersebut termasuk polisemi atau homonim.

b. Memahami konteks pemakaiannya. Apabila bentuk kebahasaannya itu
digunakan sebagai metafor, misalnya dapat dipastikan bahwa kehadiran
maupun makna di dalamnya bukan akibat polisemi maupun homonimi,
melainkan akibat pemindahan makna yang secara individual dilakukan oleh
penutur. Contoh pada bentuk kalimat “tanyakan pada rumput yang bergoyang”
yang secara umum dapat diberi makna “sama sekali tidak tahu”, “tidak tahu
malu”. Dalam hal ini bentuk metaforis telah termasuk ke dalam polisemi.

c. Melihat makna inti atau core of meaning. Apakah bentuk yang semula rancu
harus dinamai polisemik atau homonimi dapat ditentukan. Memiliki makna inti
berarti polisemik, dan apabila memiliki makna inti berbeda berarti homonimi.

d. Mengkaji hubungan strukturalnya. Dengan melihat bahwa kata syah dan sah
memiliki relasi struktural dengan kolokasi yang jauh berbeda, dapat ditentukan
bahwa bentuk itu adalah homonim.

Mufassir harus memilih salah satu makna apabila makna-makna lain
tidak dapat diterima secara bersama. Tetapi apabila keduanya/keseluruhannya

dapat digabung dengan benar, maka mayoritas ulama menyatakan bahwa

keseluruhannya dapat diterima. Seperti kata la yudarra (,L;Y) padaa firman

Allah dalam QS. Al-Bagarah (2): 282. Kata yang berbentuk mabni majhul pada

kata tersebut dibahas asal usulnya. Ada yang berpendapat ia pada mulanya

16 Ismiah Nur ‘Azizah, polisemi kata wali dalam al-qur’an: studi kasus terjemahan
hamka dan quraish shihab, (jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 21-22.
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berbunyi /a yudharrir (,,L2:Y) dengan mengkasrahkan huruf ra’ yang pertama,

ada juga yang berpendapat bahwa asalnya adalah yuwudharrar dengan
memfathahkan huruf ra’ yang pertama itu. Jika pendapat pertama yang
diterima, maka kedudukan i’rab kata katib pada mulanya sebelum pelaku,

sehingga maknanya adalah:

UACIEEIREERWEA T Y

Janganlah notaris atau saksi merugikan salah satu seorang dari yang
bertransaksi (debitor atau kreditor).

Jika pendapat kedua yang diterima maka kata katib berfungsi sebagai
“prngganti subjek”. Sebelum menggantikannya ia sebenarnya adalah objek
penderita. Dengan demikian, penggalan ayat tersebut setelah penyisipan untuk

meluruskan makna seakan-akan berbunyi:

Ao ol LS Cplaladlit) L)Y

Janganlah salah seorang dari yang bertransaksi (debitor atau riditor) merugikan
notaris atau saksi.

Kedua pengertian diatas benar sehingga keduanya dapat dapat
digabung karena memang samua pihak yang disebut di atas (kredditor, debitor,
notaris dan saksi) seluruhnya dilarang merugikan siapa pun.’

Perlu ditambahkan bahwa walaupun hampir dapat dikatakan bahwa mayoritas

pakar bahasa mengakui adanya mushtarak, tetapi ada beberapa ulama Al-

7M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,(Tangerang: Lentera Hati, 2013), 109-110.
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Qur’an menolak adanya hal tersebut dengan alasan, kalau memang dalam Al-

Qur’an ada kedua jenis kata tersebut, maka:

a. Tentu ia harus disertai dengan indikator yang menunjukkan makna yang
dikehendakiNya, dan ini mengakibatkan bertele-telenya uraian, dan hal ini
bukanlah merupakan sifat bahasa yang baik.

b. Kalau tidak disertai dengan indikatornya, maka tujuan pesan memahamkan
pesan pembicara (Allah) kepada mitra bicara (manusia) tidak akan tercapai.
Sehingga kesimpulannya tidak ada mushtarak dalam Al-Qur’an.

Pendapat ini tidak diterima oleh mayoritas ulama Al-Qur’an, karena
seperti yang diketahui bahwa Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, dan
bahasa Arab menggunakan kaidah lafad tersebut, sehingga Al-Qur’an pun
menggunakan itu. Memang harus ada indikator dalam menetapkan makna satu
lafad mushtarak. Di sini tugas para ulama untuk mencarinya, baik dari
penggunaan kata yang ada di dalam Al-Qur’an atau bermula dari Sunnah Nabi

saw.18

2. Macam-Macam Mushtarak
Setelah dijelaskan tentang definisi dari mushtarak maka di sini akan
dijelaskan tentang macam-macam mushtarak. Adapun macam-macam dari
mushtarak adalah:*®

1. Mushtarak latzy

18 M. Quraish, Kaidah Tafsir, 109-110
19 1bid,...108.
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Adalah kata yang memang sejak semula ditetapkan oleh pengguna bahasa
memiliki dua makna atau lebih. Seperti kata ‘ain yang dapat berarti mata
(organ yang digunakan melihat), dapat juga berarti perhatian, mata-mata,
sumber air, dan lainnya.

2. Mushtarak Ma‘nawy
Adalah kata yang sejak semula digunakan sebagai himpunan dari sekian
banyak hal yang menyatu tetapi berbeda-beda maknanya. Seperti kata ayat (&)
yang mempunyai aneka makna, yakni bagian dari Al-Qur’an, bukti kebenaran
Nabi (mukjizat), dan fenomena alam.

3. Urgensi Kaidah Mushtarak Dalam Penafsiran

Dengan mengetahui kaidah mushtarak dalam menafsirkan ayat-ayat

Al-Qur’an, dapat lebih teliti untuk memilih makna suatu kata yang tepat pada
setiap kaliat dalam setiap ayat. Kemudian dapat membedakan juga kata
tersebut masuk pada makna yang hakiki atau majazi. Mengetahui akan

keaindahan dari bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an.

B. Munasabah
Jika diperhatikan dengan seksama lahirnya usaha dalam menafsirkan
ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur’an dengan mencurahkan perhatian secara khusus
terhadap ayat-ayat yang bermiripan dan berdekatan baik lafad maupun maknanya,
ataupun letak kata dan sebagainya, maka dapat dikatakan bahwa hal itu tak lepas
dari situasi dan kondisi negara dan masyarakat Islam yang sudah tersebar yang

membentang mulai Cina sampai Spanyol. Dengan latar belakang budaya, sosial,
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pengetahuan sehingga orang-orang tersebut tak segan menafsirkan Al-Qur’an
sesuai dengan keinginan mereka.

Untuk menjaga agar penafsiran dapat berjalan sesuai garis yang benar
maka ulama tafsir membuat dan menetapkan kaidah-kaidah dalam penafsiran ayat
Al-Qur’an.?® Dengan demikian lahirlah apa yang disebut dengan ‘Ulum Al-
Qur’an atau ‘Ulum Tafsir. Ilmu tanasub atau kaidah munasabah adalah salah satu
sub bahasan dari ‘Ulum Al-Qur’an yang harus dikuasai oleh setiap mufassir agar
penafsirannya tidak menyeleweng dari kebenaran. Khususnya dalam proses
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai pertalian dan kemiripan antara
ayat yang satu dengan yang lainnya, baik yang terletak sebelum dan sesudahnya,?*
sebagaimana pada ayat 6 di surat al-Rahman. Sehingga untuk landasan
pemahaman pada skripsi ini kajian ‘ulum Al-Qur’an yang digunakan dan yang
dipilih adalah teori munasabah.

1. Definisi Munasabah
IImu munasabah ini pertama kali muncul oleh al-Imam Abu Bakr Abd
Allah bin Muhammad al-Nayasaburi (w. 324 H) di kota Baghdad. Dan al-
Suyuthi juga menambahkan bahwa al-Naysaburi juga ahli dalam ilmu syari’at
dan sastra. Apabila pendapat ini memang benar maka ilmu munasabah mulai
menjadi objek kajian di kalangan ulama tafsir sejak abad ke-4 H. Karena ilmu

keislaman memang terjadi kemajuan pada abad-abad | sampai dengan IV. Nabi

20 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
187-188.
21 1bid,
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SAW juga telah memberikan isyarat bahwa ada keserasian antara satu ayat
dengan ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an.?

Mengingat Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang sangan ijaz
(singkat, padat, tepat, dan akurat), maka untuk menafsirkannya ilmu
munasabah ini sangatlah dibutuhkan agar Al-Qur’an menjadi satu kesatuan
yang sempurna. Berdasarkan kenyataan itu maka jelas bagi kita bahwa ilmu ini
merupakan ijtihadi, maka tidak heran apabila terjadi perbedaan pendapat
tentang ilmu munasabah. Ada yang menerimanya dengan baik seperti al-
Biqa’i, al-Suyuthi, al-Syathibi dan lainnya. Bahkan al-Syathibi pernah
menegaskan sebagaimana dikutip oleh Quraish Syihab dari al-Muwafagat:?®

Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-bagian dari
satu pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami arti
lahiriah dari satu kosa kata menurut tinjauan etimologis bukan menurut maksud
dari pembicaraan. Kalau arti tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera
memperhatikan seluruh pembicaraan dari awal sampai akhir satu surat
walaupun dapat mengandung sekian banyak masalah namun masalah tersebut
berkaitan dengan lainnya.

Dan pendapat yang kurang mendukung itu ditegaskan oleh sebagian
tokoh ulama sebagai pendapat yang lemah dan  diragukan

kebenaranya.?*kelemahan pendapat yang tidak mendukung adanya tanasub

dalam Al-Qur’an sebagaimana dinilai oleh sebagian tokoh ulama seperti

2%ibid, 185-186.
2% Ibid,...200-201.
24 Ibid,
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disebutkan di atas agaknya tidak perlu lagi ditambah argumennya sebab
contoh-contoh yang dikemukakan di atas cukup menjadi bukti bahwa dalam
Al-Qur’an betul-betul ada tanasub. Oleh Kkarenanya untuk membantu
seseorangdalam proses pemahaman dan penafsiran Al-Qur’an, maka ilmu
munasabah amat penting dan besar peranannya.?

Munasabah berasal dari kata nasaba yang berarti berdekatan,
bermiripan. Dari pengertian secara bahasa tersebut dapat dikatakan bahwa
munasabah itu minimal terjadi dua hal yang mempunyai pertalian, baik dari
bentuk lahir ataupun bentuk makna yang terkandung pada dua hal tersebut. Al-
alma’i mendefinisikan munasabah adalah pertalian antara dua hal dalam aspek
apa pun dari berbagai aspeknya.?® Jika diterapkan pada ayat-ayat Al-Qur’an,
munasabah dalam kajian ilmu tafsir adalah pertalian yang terdapat di antara
ayat-ayat Al-Qur’an dan surat-suratnya, baik dari sudut makna, susunan
kalimat, maupun letak surat, ayat dan sebagainya.?’

Menurut Manna al-Qattan yang dimaksud munasabah adalah adanya
aspek hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam himpunan
beberapa ayat, ataupun hubungan surat dengan surat yang lainnya. Quraish
Shihab mendefinisikan munasabat dalam ulumul qur’an adalah kemiripan-
kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam Al-Qur’an baik surat

maupun ayat-ayatnya yang menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya.

2 |bid,
%% Ibid,..183
°7 Ibid,...184
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al-Suyuthi berpendapat bahwa munasabat adalah al-musyakalat dan al-
mugarabat, maksudnya bermiripan dan berdekatan.?®

Berdasarkan pengertian munasabah dapat dikatakan ilmu munasabah
merupakan kajian penting dalam ulumul qur’an. Adapun yang menjadi dasar
dalam ilmu tanasub ini adalah bahwa ayat-ayat dan surat-surat yang ada di
dalam Al-Qur’an itu disusun sesuai dengan petunjuk langsung dari Nabi saw,
bukan hasil dari ijtihad para sahabat. Dengan demikian urutan ayat dan surat
yang ada dalam Al-Qur’an betul-betul berdasarkan petunjuk dari Allah yang
diberikan kepada Nabi saw dan itu tidak ada campur tangan Jibril, Nabi,

Sahabat dan yang lainnya.?®

2. Bentuk-Bentuk Munasabah
1. Munasabat antara surat dengan surat seperti munasabat antara surat-surat
Al-Fatihah, Al-Bagarah, dan Ali Imran. Penempatan ketiga surat ini secara
berurutan menunjukkan bahwa ketiganya mengacu pada tema sentral yang
memberikan kesan, masing-masing surat paling menyempurnakan bagi tema
tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh al-Suyuthi bahwa al-Fatihah
mengandung tema sentral yaitu ikrar ketuhanan, perlindungan kepada
Tuhan, dan terpelihara dari agama Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat al-
Bagarah mengandung tema sentral pokok-pokok (akidah) agama, sementara
surat Ali imran mengandung tema sentral menyempurnakan maksud yang

terdapat dalam pokok-pokok agama itu.

28 Nasharuddin, Wawasan,...184.
2 |bid,...188, 191.
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2. Munasabat antara nama surat dengan tujuan turunnya. Keserasian serupa itu
kata al-Biga’i merupakan inti pembahasan surat tersebut serta penjelasan
menyangkut tujuan surat itu. Sebagaimana diketahui surat kedua dalam Al-
Qur’an diberi nama Al-Bagarah yang berarti lembu betina. Cerita tentang
lembu betina yang terdapat dalam surat itu pada hakikatnya menunjukkan
kekuasaan Tuhan dalam membangkitkan orang yang telah mati (surat al-
Bagarah ayat 67-73) sehingga, dengan demikian, tujuan dari al-Bagarah
adalah menyangkut kekuasaaan Tuhan dan keimanan kepada hari kemudian.

3. Munasabat antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Munasabt antara
satu kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu ayat, dapat dilihat dari dua
segi, yakni:

a. Munasabat yang secara jelas dapat dilihat dan dikuatkan dengan huruf
athaf (kata penghubung).
b. Munasabat dari dua kalimat dalam satu ayat tanpa huruf athaf.

4. Munasabat antara ayat dengan ayat dalam satu surat.

5. Munasabat antara fashilat (penutup) ayat dengan isi ayat tersebut.

6. Munasabat awal uraian surat dengan akhirnya.

7. Munasabat antara akhir suatu surat dengan awal surat berikutnya.*

3. Urgensi lImu Munasabah
1. Mengetahui persambungan hubungan antara bagian Al-Qur’an, baik antara

kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-surat yang satu dengan yang

30 Nashruddin, Wawasan,...192-198.
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lainnya. Sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan
terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuan keyakinan terhadap kewahyuan
dan kemukjizatan.

2. Dengan ilmu munasabah dapat diketahui mutu dan tingkat kebahagiaan
bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang
lain. Serta persesuaian ayat atau suratnya yang satu dengan yang lain,
sehingga lebih meyakinkan kemukjizatannya. Sehingga imam al-Razi
mengatakan bahwa kebanyakan keindahan-keindahan Al-Qur’an itu
terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan kalimat yang
paling sastra adalah yang sering brthubungan antara bagian yang satu
dengan bagian yang lainnya.

3. Dengan ilmu munasabah akan sangat membantu dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an. Setelah diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan
kalimat atau ayat yang lain, sehingga sangat mempermudah pengistimbatan
hukum-hukum atau isi kandunguannya.

4. llmu munasabah sangat berpengaruh dalam memahami Al-Qur’an. Dengan
demikian tidak perlu lagi mencari asbabunnuzulnya karena pertautan satu
ayat dengan ayat yang lainnya sudah dapat mewakili.*'Dari uraian di atas
dapat diambil gambaran, bahwa pembahasan tentang munasabah sangatlah
penting, karena hal tersebut sangat mempengaruhi pada makna yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan menguasai ilmu

munasabah maka akan merasakan, bahwa Al-Qur’an merupakan satu

81 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras,
2014), 130-131.
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kesatuan yang utuh dalam untaian kata-kata yang harmonis dengan makna
yang kokoh, tepat dan akurat sehingga sedikit pun tak ada cacat. Dan
dengan ilmu munasabah juga semakin terang bahwa Al-Qur’an itu betul-
betul kalam Allah, tidak hanya teksnya, melainkan susunan dan urutan
ayat-ayat dan surat-suratnya pun atas petunjukNya. Dan juga akan

merasakan kemukjizatan yang luar yang ada dalam Al-Qur’an.

C. Teori Fungsi Al-Qur’an dan Hadis Pada Al-Qur’an

Telah diketahui bahwa Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman
hidup ataupun sumber hukum ajaran Islam, karena keduanya merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.®*kandungan Al-Qur’an ada yang bersifat
ijmaly (global) dan umum, dan ada yang bersifat tafshily (detail). Hal-hal yang
bersifat global dan umum, tentu membutuhkan penjelasan-penjelasan yang
lebih terang dalam penerapannya sebagai petunjuk dan kaidah hidup manusia.

Pertama kali Al-Qur’an diturunkan ia langsung ditafsirkan oleh Allah
yang menurunkan Al-Qur’an tersebut.artinya sebagian ayat ayng dituurnkan itu
menafsirkan (menjelaskan) bagian yang lain sehingga pendengar atau pembaca
dapat memahami maksudnya secara baik berdasarkan penjelasan ayat yang
turun itu.3* Jika diperhatikan sumber penafsiran dari zaman Rasulullah hingga
periode ulama modern, bahkan hingga saat ini, sumber penafsiran baik tafsir

bil ma’tsur ataupun bil ra’yi sumbernya sama, yaitu Al-Qur’an, Hadis, riwayat

%2 Ibid,...131.

%M. Ma’shum Zain, Ilmu Memahami Hadis Nabi, ('Yogyakarta: Pustaka Pesaantren,
2013), 48.

% Nashruddin Baidan, Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003),4.
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sahabat dan tabi’in. Untuk yang riwayat tabi’in dalam hal ini masih berbeda
pendapat antara ulama ahli tafsir. Ada yang mengatakan termasuk pada sumber
penafsiran dan ada yang tidak dan riwayat para tabi’in itu sudah termasuk pada
ijtihad.

Dan pada penelitian ini yang ingin didalami oleh penulis adalah
sumber penafsiran yang pertama dan kedua (Al-Qur’an dan Hadis). Jika
berbicara tentang sumber yang pertama yaitu Al-Qur’an sebagai sumber
penafsiran, maka ayat-ayat yang ada di dalam Al-Qur’an itu adalah sebagai
penjelas dari ayat yang lainnya. Sebagai mufassir pasti hal yang pertama
ditempuh dalam menafsirkan suatu ayat adalah menafsirkan ayat yang akan
ditafsirkan dengan ayat-ayat yang ada di dalam Al-Qur’an itu, kalau hal itu
memang ada. Jika pada zaman Nabi dan Sahabat ada ayat yang tidak jelas
maka para sahabat bisa langsung menanyakan hal itu pada Nabi, dan Nabi
dalam menafsirkannya juga langsung datang dari Allah SWT. Jadi fungsi Al-
Qur’an terhadap penafsiran adalah sebagai penjelas dari ayat-ayat Al-Qur’an
itu sendiri. Dan dalam buku Kaidah Tafsirnya Quraish Shihab mengatakan
bahwa penafsiran ayat dengan ayat Al-Qur’an yang lain adalah menduduki
peringkat pertama.

Seperti pada ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun yaitu surat Al-

‘Alaq ayat 1-2:

B 5 1 03 gl gl o 5 o)

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah,
2015), 598.
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakanmu. Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.*

Jika ayat tersebut dipotong misal sampai pada 2.; (v-«-‘\-’bﬁ\ (bacalah

dengan menyebut nama Tuhanmu), kita tidak akan tahu siapa Tuhanmu yang

dimaksud di dalam ayat ini. agar tidak salah paham Allah langsung

mengatakan ol Ls;\j\ (yang telah menciptakan). Kalimat itu pun masih belum

tegas karena sangat umum, lalu Allah memperjelas lagi dengan mengatakan

oSV ale (yakni yang menciptakan manusia). Dari apa manusia itu

diciptakan? Masih samar. Oleh karena itu Allah menjelaskannya secara lebih

eksplisit lagi dengan mengatakan alf' 'y (dari segumpal darah). Jadi ayat yang

ke 2 itu merupakan penafsiran dari lafad &&;. Dengan penafsiran yang

diberikan oleh Allah sehingga para pembaca dan pendengar pun tidak
kebingungan dan dapat memahaminya dengan baik.3’

Adanya penafsiran langsung dari Allah semacam contoh di atas
bukanlah hal yang aneh karena Allah memang menyatakan dengan tegas
bahwa Dia bertanggung jawab untuk menjelaskan isi Al-Qur’an sebagaimana

yang ada dalam surat Al-Qiyamah ayat 19.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 598.
87 Nashruddin, Perkembangat Tafsir..., 4-5.
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Muhammad sebagai Rasulullah, telah diberi tugas dan otoritas untuk
menjelaskan kandungan Al-Qur’an itu. Bahkan untuk hal-hal yang bersifat
teknis ritus, penjelasan itu bukan hanya bersifat lisan, tetapi juga langsung
amalan praktis. Misalnya tentang pelaksanaan shalat, Puasa, Haji dan
sebagainya. % Setiap Rasulullah selesai menerima wahyu (Al-Qur’an)
disampaikan langsung oleh beliau kepada para sahabat. Kalau ada kosa kata
atau ayat yang tidak dimengerti, para sahabat pun langsung menanyakan
kepada Rasulullah, dan Rasul pun menerangkan dengan jelas sampai mereka
memahami ddengan baik. Dalam surat a/-Nah/ ayat 44 telah dijelaskan oleh
Allah, bahwa dalam ayat tersebut dijelaskan salah satu penetapan tugas
Rasulullah untuk menjelaskan kandungan Al-Qur’an. Bahkan dalam surat a/-
Hashrayat 7, al-Nisa’ayat 80 dan lainnya, merupakan fasilitas legal dari Allah
atas kewajiban umat Islam untuk mentaati dan mengikuti segala apa yang

dikemukakan oleh Rasulullah.
0336 bs 13N o Sl ey 2gs,e s 20T 0

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurakdukkan iman
mereka dengan kedholiman (syirik), mereka itulah orang-orang yang
mendapat keamanan dan mereka itu pulalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.*°

Para sahabat gelisah, lalu langsung menanyakan kepada Nabi,

“Siapakah di antara kami yang tidak pernah menganiaya dirinya?” lalu

Raasulullah menjawab pertanyaan itu dengan menafsirkan lafad Ah di dalam

% M. Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadits,(Bandung: Angkasa, t.t), 55.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 139.
40 Nashruddin, Perkembangan Tafsir..., 7.
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ayat di atas arti lafad tersebut “syirik”, berdasarkan firman Allah pada ayat
yang lain yaitu:
Haske 208 350 &)

Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah suatu kedhaliman yang

besar.*2

Dengan penjelasan Nabi itu, para sahabat menjadi lega dan tentram.
Begitulah salah satu contoh cara Rasulullah menjelaskan lafad-lafad Al-Qur’an
yang masih global atau sulit dipahami oleh para sahabat sehingga mereka
memperoleh pemahaman yang benar tentang maksud yang terkandung di
dalam ayat-ayat yang diturunkan.*® Di samping Rasulullah sebagai mufassir
yang berdasarkan wahyu atau ilham dari Allah SWT, baik secara langsung
dariNya maupun malaikat Jibril. la juga sebagai sumber hadis. Sebagaimana
definisi hadis menurut ulama, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi SAW baik ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat diri atau sifat
pribadinya.**

Dengan definisi ini, hadis mauqur adalah sessuatu yang dinisbatkan
kepada sahabat dan hadis maqthu’ adalah sesuatu yang dinisbatkan kepada
tabi’in, tidak termasuk pada kategori hadis. Ini menurut pendapat al-Karmani,
al-Thayyibi dan orang-orang yang sependapat. Namun jumhur ulama
berpendapat bahwa kedua jenis hadis tersebut termasuk dalam kategori hadis,

karena hadis dan khabar menurut mereka adalah sama dalam segi

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 413.

“2 |bid,

3 Nashruddin, Perkembangan Tafsir..., 8.

“Nuruddin ‘ltr, ‘Ulumul Hadis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 14.
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kehujjahannya. Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar menejlaskan dalam Kitab

Nuzhat al-Nazhar khabar menurut ulama hadis adalah sinonim kata hadis.

Dengan demikian menurut jumhur ulama tidak ada perbedaan antara hadis dan

khabar. Oleh karena itu, definisi hadis yang paling komprehensif adalah segala

sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi SAW baik ucapan, perbuatan,
ketetapan, sifat diri atau sifat pribadi atau yang dinisbatkan kepada sahabat dan
tabi’in.*®

Dr. Musthafa As-Siba’iy menjelaskan bahwa fungsi hadis terhadap

Al-Qur’an ada tiga macam:

1. Memperkuat hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an, baik yang global
maupun yang detail.

2. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an, yaitu
mentagyidkan yang muthlak, mentafshilkan yang mujmal dan
mentakhsiskan yang ‘am.

3. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan oleh Al-Qur’an. Untuk fungsi
yang nomot tiga ini para ulama berbeda pendapat, tetapi perbedaan itu
bukanlah tentang wujudnya hukum yang telah ditetapkan oleh hadis itu,
tetapi berkisar pada masalah apakah hukum dari hadis itu berada di luar
hukum Al-Qur’an ataukah memang telah tercakup juga oleh nash-nash Al-
Qur’an secara umum.*®

Menurut Imam Syafi’i fungsi hadis terhadap Al-Qur’an ada lima yaitu

bayan al-Tafsir, bayan al-Takhsis, bayan al-Ta’yin, bayan al-Tashri’, bayan al-

4 Nuruddin, ‘Ulumul..., 14-15.
46 Syuhudi, Pengantar,...55.
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Nasakh. Dalam al-Risalah ia menambahkan dengan bayan al-Isharah. Ahmad
bin Hambal menyebutkan empat fungsi yaitu bayan al-Ta’kid, bayan al-Tafsir,
bayan al-Tashri’, bayan al-Takhsis.*’ Imam Maliki berpendapat bahwa fungsi
hadis terhadap Al-Qur’an ada lima yaitu bayan Takrir, bayan Taudlih (bayan
Tafsir), bayan Tafshil, bayan Tabsith (bayan Ta’wil), bayan Tasyri’. lbnu
Qayyim berpendapat bahwa fungsi hadis terhadap Al-Qur’an ada empat yaitu:
bayan Ta’kid (bayan Taqrir), bayan Tafsir, bayan Tasyri’, bayan Takhshish dan
Taqyid.*
1. Bayan al-Taqrir
Bayan al-Tagrir disebut juga dengan bayan al-Ta’kid dan bayan al-
Ithbat. Yang dimaksud dengan bayan ini adalah menetapkan dan
memperkuat apa yang telah diteranngkan di dalam Al-Qur’an. Fungsi hadis
dalam hal ini hanya memperkokoh isi kandungan Al-Qur’an, seperti ayat
Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6 tentang wudhu atau surat al-Bagarah ayat
185 tentang melihat bulan di tagrir dengan hadis-hadis diantaranya yang
diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhori. Untuk lebih jelasnya

sebagaimana berikut:

Z

et b J) 28 2Kz gl iiaie ) ;ﬁ’f\sp}t\;:;jnﬁ\;
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan

shalat, maka basuhlah muka dan tanganmu sampai dengan siku,

47 Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis, (Surabaya: al-Muna, 2014), 52.
“8 Syuhudi, Pengantar,...58-60.
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dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki.*°
Ayat di atas ditagrir oleh hadis riwayat al-Bukhori dari Abu

Hurairah yang berbunyi:

~
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Menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-Handhaliy berkata:
mengabarkan kepada kami ‘Abdurrazaq berkata: mengabarkan
kepada kami Ma’mar dari Hammam bin Munabbih sesungguhnya
ia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW telah
bersabda: tidak diterima salat seseorang yang berhadas sebelum
sehingga ia berwudhu.

Contoh lain, ayat Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 185

404 /°;/°ﬁ:. | "}f N, et
-~ ,""@""‘u“"

Barangsiapa menyaksikan pada waktu itu bulan, hendaklah ia
berpuasa.®!
Ayat di atas ditagrir oleh hadis riwayat Muslim dari Ibnu Umar yang

berbunyi sebagai berikut:
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49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 109.

% Ibn Hajar al-Athgalaniy, Fathul Bari Sharh Sahih Bukhari Vol. I, (Kairo: Maktabah al-
Taufigiyyah, 2008), 321.

St Al-Qur’an dan Terjemahnya, 29.



38

\j)uub(’wv}db cbjja%b Oj..o.«.’) \}\ g\jﬁw °j"°"") \;\ Jj"" //&X’m

4

Bercerita kepadaku Harmalah bin Yahya mengabarkan kepada
kami Ibn Wahb mengabarkan kepadaku Yunus dari lbn Syihab
berkata: menceritakan kepadaku Salim bin’Abdillah bin’Umar r.a.
berkata: aku mendengar Rasulullah SAW berkata: Apabila kalian
melihat bulan (hilal) maka berpuasalah begitu pula apabila melihat
bulan maka berbukalah, maka jika tidak terlihat bulan pada kalian
maka hisablah.5?

Menurut sebagian ulama bahwa bayan taqrir atau bayan ta’kid
disebut juga dengan bayan al-Muwafig nash al-Kitab al-Karim. Hal ini
karena munculnya hadis-hadis itu sesuai dan untuk memperkokoh nash
Al-Qur’an.

2. Bayan al-Tafsir

Yang dimaksud bayan al-Tafsir adalah penjelasan hadis terhadap
ayat-ayat yang memerlukan perincian atau penjelasan lebih lanjut, seperti
pada ayat-ayat yang mujmal, muthlaq dan ‘am. Maka fungsi hadis dalam hal
ini memberikan perincian (tafsir) dan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang masih mujmal, memberikan taqyid ayat-ayat yang masih
muthlag dan memberikan takhsis ayat-ayat yang masih umum.
a. Memerinci ayat-ayat Mujmal

Mujmal artinya ringkas atau singkat. Dari ungkapan yang singkat
ini terkandung banyak makna yang perlu dijelaskan. Hal ini, karena
belum jelas makna mana yang dimaksud, kecuali setelah adanya

penjelasan atau perincian. Dengan kata lain, ungkapan yang masih

52 Zainul, Studi Ilmu,...53
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bersifat global yang memerlukan mubayyin. Dan di dalam Al-Qur’an ini
masih banyak sekali. Seperti halnya ayat tentang shalat, dalam ayat
tentang shalat belum dijelaskan bagaimana tata caranya, apa syarat-
syaratnya atau apa halangan-halangannya. Maka disini Rasulullah
menafsirkan dan menjelaskan secara terperinci. Di antara contoh
perincian pada hadis berikut:
it JB xSl JB - lallplBas B ) i S sl
Sl o Sl Olha o JBLYE ) o Cnl oo i Olaglinel |
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Ahmad bin Al-Hasan
berkata: menceritakan kepada kami Abu Al-‘Abbas berkata:
mengabarkan kepada kami al-Rabi’ berkata: mengabarkan kepada
kami al-Syafi’i mengabarkan kepada kami ‘Abdul Wahhab al-
Thagafy dari Ayyub dari Abu Qilab berkata: menceritakan kepada
kami Abu Sulaiman Malik bin Al-Huwayrith berkata: berkata
kepada kami Rasulullah SAW: Shalatlah sebagaimana kalian
melihat aku shalat, maka jika datang waktu shalat maka adzanlah
salah satu dari kalian dan hendaknya yang lebih tua dari kalian
menjadi imam.>®
Dari perintah mengikutti shalat Nabi SAW sebagaimana dalam
hadis tersebut, Rasulullah SAWkemudian memberikan contoh shalat
secara sempurna, dan beliau juga memberikan contoh dengan berbagai
kegiatan lainnya yang harus dilakukan sejak sebelum shalat hingga
sesudahnya. Dengan demikian , maka hadis di atas menjelaskan

bagaimana seharusnyashalat dilakukan sebagaimana perincian dari

firman Allah surat al-Bagarah ayat 43:

53 Zainul, llmu Hadis..., 55
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Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat.>*

Masih berkaitan dengan ayat di atas, Rasulullah SAWmemberinya
berbagai penjelasan dan perincian mengenai zakat secara lengkap dan,
baik yang berkaitan dengan jenisnya maupun ukurannya, sehingga
menjadi suatu pembahasan yang memiliki cakupan sangan luas.

b. Men-Taqyid ayat-ayat yang Muthlaq

Kata mutlag artinya kata yang menunjuk pada hakikat kata itu
sendiri apa adanya, dengan tanpa memandang kepada jumlah maupun
sifatnya. Mentaqyid yang mutlaq artinya membatasi ayat-ayat yang
muthlag dengan sifat, keadaan, atau syarat-syarat tertentu. Penjelasan
Rasulullah SAW berupa mentaqyid ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat
mutlaq, antara lain dapat dilihat pada hadis yang berbunyi:
1Bup o A Sy osile (shassiy s o Dled oo i el oy
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Bercerita kepada kami Abu Thahir waHarmalah bin Yahya da

bercerita kepada kami Al-Walid bin Syuja’ dan lafad bagi Walid

dan Harmalah mereka berkata bercerita kepada kami Ibn Wahb
bercerita kepadaku Yunus dari Ibn Syihab dari ‘Urwah dan

‘Umarah dari ‘Aisyah dari Rasulullah SAW berkata: Tangan

pencuri tidak boleh dipotong, melainkan pada (pencurian senilai)
sepermpat dinar atau lebih.>®

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 8.
5 Zainul, Studi llmu..., 56.



41

Hadis di atas mentaqyid ayat Al-Qur’an surat al-Maaidah ayat 38

yang berbunyi:

RN T EEER VA LA JEA
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan apa yang mereka kerjakan
dan sebagai saksi dari Allah.>®
c. Men-Takhsis ayat yang ‘Am
Kata ‘am adalah kata yang menunjukkan atau memiliki makna
dalam jumlah yang banyak. Sedangkan kata takhsis atau khas adalah kata
yang menunjukkan arti khusus, tertentu atau tunggal. Yang dimaksud
dengan mentakhsis yang ‘am disini adalah membatasi keutamaan ayat
Al-Qur’an, schingga tidak berlaku pada bagian-bagian tertentu.
Mengingat fungsi ini, maka para ulama berbeda pendapat, apabila
mukhasisnya dengan hadis ahad. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad bin
Hambal, keumuman ayat bisa ditakhsis oleh hadis ahad yang menunjuk
kepada sesuatu yang khas, sedang menurut ulama Hanafiyah sebaliknya.
Contoh hadis berfungsi untuk mentakhsis keumuman ayat-ayat Al-
Qur’an adalah sabda Rasulullah SAW yang bunyinya:

- 2 - ° ~ P
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% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 115.
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Menceritakan kepada kami al-Mundzir Asad bin ‘Amr ia
melihatnya dari Hujjaj dari ‘Amr bin Syu‘aib dari ayahnya dari
kakeknya berkata: seorang laki-laki membunuh anaknya ‘Amdan,
kemudian ‘Umar meminta atasnya seratus unta: tiga puluh unta
higgah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke empat), tiga
puluh unta jid’ah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke lima),
dan empat puluh unta tsaniyyah (unta yang sedang hamil),
Pembunuh  tidak berhak menerima harta warisan. Dan

sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW berkata: tidak
dibunuh

Hadis tersebut mentakhsis keumuman firman Allah surat al-Nisa’

ayat 11 yang berbunyi:

°’°‘y\ G JM;.\JJ V_ﬁyj\ QA ST

Allah mewasiatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian anak laki-laki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan.®

3. Bayan al-Tashri’

Kata al-Tashri’ artinya pembuatan, mewujudkan atau menetapkan
aturan atau hukum. Maka yang dimaksud dengan bayan al-Tashri’ adalah
penjelasan hadis yang berupa mewujudkan, mengadakan, atau menetapkan
suatu hukum atau aturan-aturan syara’ yang tidak didapati nasnya dalam Al-

Qur’an. Rasulullah dalam hal ini, berusaha menunjukkan suatu kepastian

% Muhammad ‘Abd Al-Salam ‘Abd Al-Thaniy, Musnad Ahmad bin Hambal Vol. I,
(Beirut: Maktabah Al-‘Ilmiyah, 1993), 61.
%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 11.
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hukum terdapat beberapa persoalan yang muncul pada saat itu, dengan
sabdanya sendiri.

Banyak hadis Rasulullah SAW masuk kedalam kelompok ini.
diantaranya, hadis tentang penetapan haramnya mengumpulkan dua wanita
bersaudara (antara istri dengan bibinya), hukum syuf’ah, hukum merajam
pezina wanita yang masih perawan, hukum membasuh bagian atas sepatu
dalam berwudhu, hukum tentang ukuran zakat fitrah, dan hukum tentang
hak waris bagi seorang anak. Salah satu contoh dapat dikemukakan di sini,

hadis tentang zakat fitrah yang berbunyi:

Bis5 - OV RS FRWSARME et T IR S G RN N ES

ey O30k o1 o il 2 (MU Jo 855 206 - 4 Gl - (2 1 &
eloglf alelo WU e Olasy abidlBlS] o odey wle & Lo &)
59 - ,

(s 0l9)) Cradandl o 19l S3Aes) > |S7 depnis

Menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab

dan Qutabah bin Sa’id mereka berdua berkata: menceritakan
kepada kami Malik dan menceritakan kepada kami Yahya bin
Yahya dan lafad darinya berkata: aku membacakan kepada Malik

dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW telah
mewajibkan zakat fitrah kepada umat Islam pada bulan ramadhan

satu sukat (sa’) kurma atau gandum untuk setiap orang baik
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan. (H.R. Muslim)

Bayan ini oleh sebagian ulama disebut juga dengan “bayan za’id
‘ala al-Kitab al-Karim” (tambahan terhadap nash Al-Qur’an). Disebut
tambahan di sini, karena sebenarnya di dalam Al-Qur’an sendiri ketentuan-
ketentuan pokoknya sudah ada, sehingga datangnya hadis tersebut

merupakan tambahan terhadap ketentuan pokok itu. Hal ini dapat dilihat

% Abu Al-Husain Muslim bin Huijjaj, Shahih Muslim Vol. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008),
433.
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misalnya hadis mengenai ketentuan diyat. Dalam Al-Qur’an masalah ini
sudah ditemukan ketentuan pokoknya yaitu pada surat al-Nisa’ ayat 92.
Begitu juga hadis tentang mengenai haramnya binatang-binatang buas dan
keledai jinak (himar al-Ahliyah). Masalah ini, ketentuan pokoknya sudah
ada, sebagaimana disebutkan pada surat al-A’raf ayat 157.

Dengan demikian menurut mereka lebih lanjut, sebagaimana
dikatakan Abu Zahrah, tidak ada satu hadis pun yang berdiri sendiri serta
tidak ditemukan aturan pokoknya dalam Al-Qur’an. Hal tersebut
menurutnya, sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat al-An’am ayat 39 yang
menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an tidak ada yang dilewatkan atau
dialpakan satupun. Pandang ini, diantaranya dinukil oleh Imam al-Syafi’i
dalam al-Risalah dan diperkuat oleh al-Shatibi dalam al-Muwafagat.

Hadis Rasulullah SAW yang termasuk bayan tasyri’ ini, wajib
diamalkan, sebagaimana kewajiban mengamalkan hadis-hadis lainnya. Ibnu
al-Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Rasulullah yang berupa tambahan
terhadap Al-Qur’an , merupakan kewajiban atau aturan yang harus ditaati
tidak boleh menolak atau mengingkarinya dan bukanlah sikap Rasulullah itu
mendahului Al-Qur’an melainkan semata-mata karena perintahnya.

Ketiga bayan yang telah diuraikan di atas, disepakati oleh para
ulama’, meskipun untuk bayan yang ketiga sedikit dipersoalkan. Kemudian
untuk bayan lainnya, seperti bayan al-Naskh terjadi perbedaan pendapat.
Ada yang mengakui dan ada yang menolak. Adapun yang menerimanya

adalah jumhur ulama mutakallimin, baik mu’tazilah maupun Asy’ariyah,
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ulama malikiyah, Hanafiyah, Ibn Hazm dan sebagian Zahiriah. Sedang yang
menolaknya di antaranya al-Syafi’i dan mayoritas ulama pengikutnya serta
mayoritas ulama Zahiriyah.
4. Bayan al-Nasakh

Kata al-Nasakh secara bahasa, bermacam-macam arti. Bisa berarti
al-lbtal  (membatalkan),  al-Azalah  (menghilangkan),  al-Tahwil
(memindahkan), atau al-Taghyir (mengubah). Para ulama mutagaddimin
dan mutaakhirin berbeda pendapat dalam mendifinisikan bayan al-Naskh.
Perbedaan pendapat ini terjadi karena pemahaman mereka dalam memahami
arti nasakh dari sudut kebahasaan. Ulama mutagaddimin berpendapat bahwa
yang dimaksud bayan al-Nasakh adalah adanya dalil syara’ yang datangnya
kemudian. Dari pengertian tersebut, bahwa ketentuan yang datang kemudian
dapat menghapus ketentuan yang datang terdahulu.®°

Hadis merupakan sesuatu yang datang kemudian sedangkan Al-
Qur’an merupakan sesuatu yang telah datang terdahulu, sehingga dalam hal
ini hadis dapat menghapus ketentuan atau isi kandungan Al-Qur’an.
Demikian menurut ulama yang menganggap adanya fungsi bayan al-
Nasakh. %! Bayan al-Nasakh adalah penjelasan hadis yang menghapus
ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Di kalangan ulama terjadi
perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya hadis me-nasakh Al-Qur’an.%?

Di antara para ulama yang membolehkan adanya nasakh hadis terhadap Al-

60 Zainul, Ilmu Hadis, 60-61.
%1 1bid, 61
62 |dris, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 30.
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Qur’an juga berbeda pendapat pada pemakaian macam-macam hadis yang
dapat digunakan untuk me-nasakh Al-Qur’an. Dalam hal ini mereka terbagi
dalam tiga kelompok:

1. Yang membolehkan me-nasakh Al-Qur’an dengan berbagai macam
hadis, meskipun dengan hadis ahad. Pendapat ini, dikemukakan oleh
ulama mutagaddimin dan lbn Hazm serta sebagian para pengikut
Zahiriyah.

2. Yang membolehkan me-nasakh dengan syarat, bahwa hadis yang
digunakan harus mutawatir. Pendapat ini dipegang oleh Mu’tazilah.

3. Ulama yang membolehkan me-nasakh dengan hadis masyhur, tidak
diharuskan hadis yang mutawatir. Pendapat ini dipegang oleh ulama

Hanafiyah.®3

D. Contoh Penafsiran Ayat-Ayat yang Menggunakan Kaidah Mushtarak |,
Munasabah dan Teori Fungsi Dalam Al-Qur’an
1. Lafad Quru’

Surat Al-Bagarah ayat 288

£

- _ 5}’/ ﬂ}/ g - //C”}} ///./ A P
w s e . o a S % 5° PR a
7

R -
“

&J‘f . T/‘,f/“/c~/§7 ,/’/‘& aa;)a"| l;,
1> G B0 o#y%{% 2515 AL 52 S Ol e 5

63 Zainul, Ilmu Hadis, 61.
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Wanita-wanita yang ditalak hendaknya menahan diri (menunggu) tiga
kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti

itu, jika mereka (para suami) menghendaki islah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibanya menuru t cara
yang makruf. Akan tetapi, para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.®*

Menurut al-Syafi’i mengatakan, bahwa kata quru’ pada ayat di atas
mempunyai makna suci. Secara etimologis kata quru’ berarti menahan.
Keadaan suci bagi wanita hakikatnya adalah menahan darah, sedangkan haid
mengeluarkan darah. Dan kata quru’ pada ayat di atas didahului dengan kata
tsalathah (muannas) sehingga ma’dudnya (kata benda yang dihitung) harus
berupa mudzakkar, yang tidak lain adalah quru’ dalam pengertian suci. Maka
dapat dikatakan bahwa al-Syafi’i dalam menafsirkan ayat di atas juga
menggunakan kaidah munasabah. Tidak hanya mengambil arti kata quru’
tersebut hanya dari bahasa (etimologi) saja. Sedangkan abu hanifah
mengartikan haid. la melihatnya dari sisi lain. Menurutnya maksud
disyariatkan ‘iddah adalah untuk mengetahui rahim istri sewaktu diceraikan

suaminya dalam keadaan kosong. Untuk mengetahui kondisi seperti itu adalah

dengan terjadinya haid bagi wanita yang masih haid.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 37.
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Adapun pengaruh homonim (mushtarak) adalah bahwa ‘iddah wanita
yang diceraikan suaminya adalah tiga kali masa suci (al-Syafi’i) atau tiga kali
masa haid (Abu Hanifah). Masa ‘iddah yang dikemukakan Al-Syafi’i lebih
pendek, karena begitu wanita yang dicerai memasuki masa haid yang ketiga
‘iddahnya selesai. Tetapi menurut Abu Hanifah, ‘iddah wanita tersebut selesai
jika sudah melewati haid ketiga dan memasuki masa suci berikutnya.

2. Lafad Shalat

-
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta

orang-orang yang rukuk.%®

Lafad shalat pada ayat tersebut dalam istilah bahasa mempunyai arti
doa. Sedangkan dalam isitilah syara’ adalah ibadah yang mempunyai syarat-
syarat dan rukun tertentu, diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan
salam. Dari devinisi yang ada baik secara bahasa dan istilah syara’, maka pada
ayat di atas diambil devinisi yang syara’. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Abdul Wahab Khalaf: apabila lafad musytarak itu terdapat pada nash tasyri’,
dan bersekutu beberapa buah arti lughawi, maka ijtihad harus menjelaskan arti
yang dimaksud itu. Dan pada kata shalat diatas para mujtahid mengambil
devinisi yang syara’. Bukan yang lughawi.
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.®®

Lafad sahalat pada ayat tersebut bukan berarti ibadah yang
mempunyai Syarat-syarat dan rukun tertentu, akan tetapi mempunyai makna
dalam istilah bahasa yaitu doa. Karena shalat pada ayat tersebut dinisbatkan
pada Allah dan malaikat-malaikatNya. Dan jika pada ayat tersebut diartikan
dengan devinis shalat secara syara’ tidak tepat, karena yang berkewajiban
mendiirkan adalah manusia.

Dari dua contoh ayat yang berkaitan dengan kata shalat, dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam menafsirkan kedua ayat tersebut ada kaidah
mushtarak dan munasabahnya.

3. Lafad yadu
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan

dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.®’

Kata yadu di sini terjadi adanya mushtarak juga. Mushtarak antara
bagian tangan dari ujung jari hingga bahu dan antara telapak tangan dengan

lengan (dari ujung jari sampai dengan siku) dan telapak tangan (dari ujung jari

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 427.
¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 115.
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sampai pergelangan tangan) dan antara tangan kiri dan tangan kanan. Jumhur
ulama beristidal (mengambil dalil) dengan sunah amaliyah untuk menentukan
yang dimaksud dengan tangan pada ayat di atas.

Dijelaskan dalam kitab Subul Al-Salam bahwa bagian tangan yang
dipotong adalah di pergelangan tangan, karena itu bagian terkecil yang bisa
disebut dengan tangan, hal ini berdasarkan perbuatan Nabi yang kedatangan
seseorang dengan membawa seorang pencuri lalu beliau memotong tangan
pencuri itu dari pergelangan tangan.®®

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari kumpulan Mursal Raja’ bin
Haiwah: “bahwa Nabi memotong dari pergelangan tangan” dan hadis itu
diriwayatkan Abu Asy Syaikh dari jalan lain dari Raja’ dari ‘Adi yang
marfu’kan , dan dari Jabir yang marfu’kan juga dan Sa’id bin Manshur
meriwayatkan hadis itu dari Umar. Al-Imamiyah berkata, diriwayatkan bahwa
Ali memotong dari pangkal jari-jari tangan karena bagian terkecil untuk
disebut tangan. Namun pendapat itu dibantah, sebab tidak ada yang menyebut
seseorang yang terpotong jari-jari dengan orang yang terpotong tangan, baik
secara bahasa maupun ‘urf, melainkan tetap disebut terpotong jari-jarinya.®

Ada perbedaan riwayat dari Ali, ada yang meriwayatkan bahwa ia
hanya memotong jari kelingking, jari manis dan jari tengah saja. Az-Zuhri dan
al-Khawarij mengatakan bahwa tangannya dipotong dari pangkal ketiaknya,

karena itulah yang disebut dengan tangan sebenarnya. Pendapat yang paling

68 Muhammad bin Isma’il Al-Amir Ash-Shan’ani, Subul As-Salam Syarh Bulugh Al-
Maram Vol. 111 terj. Ali Nur Medan dkk, (Jakarta: Darus Sunnah, 2009), 386.
69 Ash-Shan’ani, Subul..., 386-389.
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tepat adalah yang pertama (dipotong dari pergelangan tangan) karena
berdasarkan dari Nabi SAW."

Hadis di atas membatasi batasan potongan tangan bagi si pencuri,
kemudian adapun hadis yang membatasi kadar curian yang menyebabkan si
pencuri terkena hukuman potong tangan adalah:
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Bercerita kepada kami Abu Thahir waHarmalah bin Yahya da

bercerita kepada kami Al-Walid bin Syuja’ dan lafad bagi Walid dan

Harmalah mereka berkata bercerita kepada kami lbn Wahb bercerita

kepadaku Yunus dari Ibn Syihab dari ‘Urwah dan ‘Umarah dari

‘Aisyah dari Rasulullah SAW berkata: Tangan pencuri tidak boleh

dipotong, melainkan pada (pencurian senilai) sepermpat dinar atau
lebih.™

Kalimat ‘:\-f\.la-; berharokat manshub dengan kata bantu fa’. Ada yang

mengartikan: walaupun lebih dari itu tetap dikategorikan melebihi batas
ketentuan nilai barang yang dicuri, itulah yang disebut dengan mempertegas
hukum. Perintah mewajibkan memberi hukuman kepada pencuri yang telah
ditetapkan pada ayat di atas, tetapi dalam ayat tersebut tidak disebutkan batas
ukuran (nishab) yang diwajibkan tangan si pencuri dipotong, dan juga tidak

disebutkan batas bagian tangan mana yang dipotong seperti yang telah

0 1bid,
1 Zainul, Studi llmu..., 56.
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disebutkan di atas. sehingga hal ini menimbulkan perbedaan pendapat ulama
dalam menentukan masalah-masalah yang terkait dengan hal-hal tersebut.”?

Jumhul ulama mensyaratkan harus sampai nishab berdasarkan
ketetapan hadis yang terkait dengan hal itu. Sedangkan Al-Hasan, Azh-
Zhahirah dan Al-Khawarij tidak mensyaratkan bahkan berpendapat langsung
dipotong tangan, baik yang dicuri tidak sampai satu nishab apalagi lebih,
karena ayat yang menerangkan hal itu mutlak dan berdasarkan hadis Abu
Hurairah yang diriwayatkan Al-Bukhori bahwa Rasulullah melaknat pencuri
yang mencuri telor kemudian dipotong tanggannya, dan pencuri tali lalu
dipotong tangannya.’®

Nishab barang barang yang dicuri harus mencapai seperempat dinar
emas dan tigas dirham perak, inilah pendapat para ulama figh dari Hijaz, Asy-
Syafi’i dan yang lain berdasarkan hadis ‘Aisyah yang telah disebutkan di atas.
asy-Syafi’i berpendapat seperempat dinar senilai dengan tiga dirham perak
berdasarkan pertukaran pada zaman Rasulullah bahwa 12 dirham perak senilai
1 dinar emas dan begitu juga nilainya setelah masa Rasulullah. Dan banyak
lagi riwayat yang mengatakan berbagai macam pendapatnya dalam
menentukan nishab barang curian. Yang menjadi standar adalah nilai atau
harganya, dan apabila dalam bebberapa riwayat disebutkan mungkin itulah
harga pada saat itu atau menurut adat ‘urf perowi hadis atau kebiasaan pada

umumnya, sebab bila tidak demikian, walaupun ada perbedaan riwayat yang

2 Ash-Shan’ani, Subul..., 358-359.
3 |bid...,360
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menerangkan harga dan nilai saat beli, tetapi yang menjadi standar penilaian
adalah harga atau nilai barang tersebut.™

Dari penjelasan di atas tetntang hadis yang menyangga pada ayat 38
dari surat Al-Maidah, bahwa hadis-hadis tersebut mempunyai fungsi sebagai
bayan taqyid. Adapun fungsi dari bayan taqyid adalah untuk membatasi ayat-

ayat Al-Qur’an yang masih bersifat umum dan mutlak.

4 Ash-Shan‘ani, Subul,..., 363.



